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ABSTRAK 

 
Abstrak: Penyakit infeksi saluran kemih (ISK) adalah salah satu penyakit yang paling umum 
terjadi pada saluran kemih manusia yang dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme 
seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit. Salah satu parameter gambaran urinalisa untuk 
deteksi dini penyakit ISK adalah leukosit urin (leukosituria). Kegiatan pengabdian 
masyarakat bertujuan untuk melakukan deteksi dini atau skrining penyakit ISK pada santri di 
Pondok Tahfidz Ahlul Qur’an. Sampel pemeriksaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 
adalah urine sewaktu yang diuji menggunakan metode dipstick carik celup. Responden yang 
ikut berpartisipasi sebanyak 47 orang yang berusia 10-26 tahun. Hasil pemeriksaan 
diperoleh sebanyak 19 (42%) orang responden yang memiliki hasil pemeriksaan leukosit 
negatif dan ebanyak 26 (58%) orang responden yang memiliki hasil pemeriksaan leukosit 
positif. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat untuk tidak sering menahan buang air kecil ataupun buang air kecil secara 
sempurna. 

Kata kunci: carik celup, infeksi saluran kemih, leukosit urin. 

Abstract: Urinary tract infection (UTI) is one of the most common diseases in the human 
urinary tract which can be caused by various microorganisms such as bacteria, viruses, 
fungi, and parasites. One of the parameters of urinalysis for early detection of UTI is urine 
leukocytes (leukocyturia). Community service activities aim to carry out early detection or 
screening of UTI disease in students at the Tahfidz Ahlul Qur'an Islamic Boarding School. 
The sample for examination in community service activities is urine when tested using the 
dipstick method. Respondents who participated were as many as 47 people aged 10-26 years. 
The results of the examination were obtained from as many as 19 (42%) respondents who had 
negative leukocyte examination results and as many as 26 (58%) respondents who had 
positive leukocyte examination results. This service activity is expected to provide knowledge 
to the community not to frequently hold urination or urinate perfectly. 

Keywords: dipstick, urinary tract infection, urinary leukocytes. 
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PENDAHULUAN  

Sistem kemih adalah sistem yang 

berfungsi untuk membuang produk limbah 

dari metabolisme makanan yang produksi 

oleh tubuh. Produk sisa metabolisme yang 

disekresikan oleh ginjal dalam bentuk urin, 

selanjutnya berjalan ke ureter ke kandung 

kemih untuk penyimpanan sementara dan 

akhirnya dikeluarkan secara berkala melalui 

uretra (Hidayati et al, 2021). 

Sistem kemih sensitif terhadap penyakit 

yang disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, 

dan parasit. Salah satu penyakit saluran 

kemih yang paling umum adalah infeksi 

saluran kemih (ISK). ISK adalah  infeksi 

yang terjadi pada sistem kemih, termasuk 

ginjal, ureter, kandung kemih, dan uretra 

(Hidayati et al, 2021; Pardede, 2018). 

Uretra atau saluran kemih adalah lumen 

yang membawa urin dari kandung kemih ke 

luar tubuh. Pada uretra terdapat otot sfingter 

uretra eksternal di tengah uretra yang 

menyebabkan terjadinya aliran urin yang 

tidak disengaja. Secara anatomis, uretra 

wanita dan pria tidak sama. Wanita 

memiliki uretra yang  pendek (Herlina and 

Mehita, 2019; Hermiyanty, 2016). 

Pada keadaan infeksi, tubuh secara 

fisiologis akan melakukan respon 

pertahanan dengan meningkatkan jumlah 

leukosit yang beredar disekitar infeksi. 

Leukosit tidak hanya ditemukan didalam 

darah, namun dapat pula ditemukan di 

dalam urin yang biasa disebut dengan 

istilah leukosituria (Saraswati et al., 2018). 

Leukosituria adalah salah satu parameter 

gambaran urinalisa untuk deteksi dini 

penyakit ISK. Leukosituria pada ISK 

mengindikasikan inflamasi uroepitel. 

Secara normal, leukosit dapat ditemuan di 

dalam urin sebanyak 4-5/LPB yang berasal 

dari urogenitalis (Pardede, 2018). 

Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan 

deteksi dini atau skrining penyakit ISK 

pada santri di Pondok Tahfidz Ahlul Qur’an 

Putri. Pondok Tahfidz Ahlul Qur’an Putri 

merupakan salah satu tempat belajar 

sekaligus tempat tinggal bagi anak-anak  

mayoritas perempuan yang ingin menghafal 

Al-Qur’an. Berdasarkan informasi pada saat 

survey awal beberapa santri menghasilkan 

urine yang sedikit pada saat berkemih. 

Wanita memiliki uretra yang pendek 

sehingga wanita memiliki risiko yang lebih 

besar mendapatkan ISK dibandingkan laki-

laki. Sekitar 20-30% wanita akan 

mengalami ISK selama hidupnya (Herlina 

and Mehita, 2019; Sari and Muhartono, 

2018) 
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METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di Pondok Tahfidz Ahlul 

Qur’an Putri pada hari Sabtu, 22 Januari 

2022. Sampel urine yang dikumpulkan 

adalah urine sewaktu dan kemudian diuji 

menggunakan metode dipstick carik celup. 

Responden yang ikut berpartisipasi 

sebanyak 47 orang dan 2 orang diantaranya 

dieksklusi (tidak dilakukan pemeriksaan 

leukosit urin) karena volume sampel urin 

yang diperoleh sangat sedikit sehingga 

tidak dapat dilakukan pemeriksaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Alur Pemeriksaan Leukosit Urin 

Metode dipstik carik celup merupakan 

salah satu pemeriksaan leukosit urin 

bersifat semikuantitatif dengan prinsip 

reaksi yaitu ester indoxil dan garam 

diazonium yang terdapat pada alat diikuti 

oleh reaksi azo coupling oleh amine 

aromatik dengan pembentukan esterase 

leukosit dan garam diazonium 

menyebabkan perubahan warna dari coklat 

muda (krem) menjadi ungu (gambar 2) 

(Seputra et al., 2020). 

 

 

 

 
Gambar 2. Gambar Reaksi Metode Dipstick Carik 

Celup 
 
Perubahan warna yang terjadi pada alat 

strip dibandingkan dengan alat standar yang 

ada pada botol strip (gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Carik Celup Dan Alat Standar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil pemeriksaan urin pada 45 orang 

responden yang berusia 10-26 tahun adalah 

sebagai berikut (gambar 4): 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Pemeriksaan Urinalisa 

Sebanyak 19 (42%) orang responden 

yang memiliki hasil pemeriksaan leukosit 

negatif dan ebanyak 26 (58%) orang 

responden yang memiliki hasil pemeriksaan 

leukosit positif, diantaranya positif-negatif 

sebanyak 3 orang, positif 1 (+1) sebanyak 9 

orang, positif 2 (+2) sebanyak 13 orang, 

dan positif 3 (+3) sebanyak 1 orang. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Pemeriksaan Urinalisa Abnormal 

Urin merupakan media pertumbuhan 

yang dapat digunakan oleh bakteri. Adanya 

leukosit dalam urin dapat menunjukkan 

bawa adanya respon pertahanan tubuh 

(sistem imun) terhadap suatu 

mikroorganisme penyebab infeksi termasuk 

bakteri. Bakteri patogen penyebab ISK 

yang paling sering ditemukan adalah 

Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, 

streptococcus, staphylococcus, 

pseudomonas, dan lain sebagainya (Lina 

and Lestari, 2019; Syaikacitta et al., 2020; 

Yashir and Apriani, 2019). 

Hasil wawancara pada peserta kegiatan 

pengabdian masyarakat yang mendapatkan 

hasil yang abnormal bahwa mereka sering 

menahan kencing. Perilaku menahan 

kencing dilakukan karena beberapa alasan 

seperti adanya rasa malas yang muncul 

untuk menjeda aktivitas menghafal dan rasa 

malas untuk ke kamar mandi sehingga 

proses perkemihan menjadi tertunda. 

Penelitian Lina & Lestari (2019); Sari & 

Muhartono (2018) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan menahan buang air kecil dan 

prevalensi kejadian ISK (p value <0,05). 

Urin yang tertahan akibat menahan buang 

air kecil atau buang air kecil yang tidak 

sempurna dapat menyebabkan terjadinya 
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stagnansi urin yang mengakibatkan kuman 

berkolonisasi pada saluran perkemihan. Hal 

ini dipicu karena bakteri akan mengalami 

refluks setelah berkemih, menjalar 

berlawanan arus karena terjadinya arus 

turbulensi atau aliran balik ke arah kandung 

kemih(Marlisa et al., 2019; Purba, 2021). 

     Leukosituria tidak selalu 

menggambarkan penyakit ISK tetapi ini 

dapat memberikan petunjuk adanya bakteri 

dalam urin atau bakteriuria(Roring et al., 

2016). Pemeriksaan leukosit urin pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu 

menggunakan metode dipstick carik celup. 

Metode ini merupakan salah satu alat 

deteksi urin yang cepat, mudah, dan praktis 

dengan harga terjangkau serta sensitive 

sehingga alat ini dapat digunakan untuk 

pemeriksaan skrining. Uji disptik belum 

dapat menggantikan pemeriksaan biakan 

urin yang membutuhkan waktu yang cukup 

lama yaitu sekitar 3-5 hari dalam 

menengakkan diagnosa ISK tetapi 

pemeriksaan ini berguna dalam menentukan 

pasien yang diduga ISK untuk mendapat 

terapi antibotik sambil menunggu hasil 

pemeriksaan biakan urin. Hal ini telah 

digambarkan dalam penelitian Malau & 

Adipireno (2019) bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara leukosit urin dan 

hasil biakan urin. Urin yang mengandung 

bakteri akan memberikan hasil yang positif 

pada pemeriksaan dipstik urinnya. 

     Berdasarkan hasil kegiatan ini, maka perlu 

dilakukan penyuluhan akibat menahan buang 

air kecil atau penyuluhan tentang penyakit ISK 

pada kegiatan selanjutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat untuk tidak sering 

menahan buang air kecil ataupun buang air 

kecil secara sempurna. 
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